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Abstrak

Pembelajaran berbahasa mempengaruhi kualitas membaca pada peserta
didik. Kualitas tersebut berupa informasi literal yang diungkapkan oleh peserta
didik. Tujuan dari penelitian, yaitu; 1) mendeskripsikan pelaksanaan strategi
dirceted reading thinking activity 2) mengetahui faktor pendukung dan faktor
penghambat pelaksanaan strategi dirceted reading thinking activity dalam
mengembangkan keterampilan membaca kelas V. Jenis penelitian ini adalah
penelitian lapangan dengan menggunakan pendekatan penelitian kualitatif. Teknik
dalam mengumpulkan data ini meliputi observasi dan dokumentasi. Dalam

pelaksanaan strategi dirceted reading thinking activity dalam mengembangkan
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keterampilan membaca terdapat 5 tahapan yaitu; memprediksi dengan judul,
memprediksi dengan gambar, membaca teks bacaan, menilai ketepatan prediksi
dan menyesuaikan prediksi, dan mengulang tahap 1-4 sampai bagian tercukupi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan strategi dirceted reading thinking
activity mampu menumbuhkan keterampilan membaca literal peserta didik pada
mata pelajaran bahasa Indonesia. Terdapat faktor pendukung dan penghambat
dalam pembelajaran. Faktor pendukung pembelajaran, meliputi: tersedianya liquid
crystal display proyektor, kesesuaian penggunaan media pembelajaran, dan peran
aktif peserta didik. Selain itu, terdapat faktor penghambat pembelajaran, yaitu
manajemen waktu mengajar yang tidak efektif dan efisien.
Kata Kunci: Strategi Directed Reading Thinking Activity, Keterampilan Membaca
Literal
A. Pendahuluan

Salah satu keterampilan berbahasa yang berpengaruh dalam pembelajaran,
yaitu keterampilan membaca peserta didik. Dalam hal ini, membaca dapat
membantu siswa meningkatkan pemahaman literal sebuah teks dan menopang
keberhasilan dalam aspek menulis. Melalui membaca, peserta didik dapat
mempelajari cara mengorganisir informasi dan menyampaikan ide dengan cara
yang jelas dan efektif. Hal tersebut sejalan dengan pernyataan Ratnasari dan
Adiwijaya (2023) bahwa melalui membaca, peserta didik dapat mengaitkan
informasi yang diperoleh dalam pembelajaran terhadap fakta yang dibawa peserta
didik.

Peserta didik mampu memperoleh dan mengonfirmasi isi teks melalui
integrasi membaca dan sebuah strategi pembelajaran yang dilaksanakan di kelas.
Pemilihan strategi yang tepat akan menjadikan pemerolehan informasi menjadi
lebih relevan. Dalam upaya meningkatkan kualitas membaca, strategi directed
reading thinking activity menjadi strategi pembelajaran yang dapat digunakan dalam
mengembangkan keterampilan membaca (Uripto, 2018). Strategi pembelajaran
directed reading thinking activity ini memfokuskan keterlibatan peserta didik dalam
bacaan karena peserta didik mempertanggung jawabkan atas prediksinya antara
sebelum membaca dan sesudah membaca. Hal tersebut sejalan dengan penelitian

yang dilakukan Putri dkk., (2019) yang dilakukan pada tujuh sekolah dasar di
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Kecamatan Tejakula bahwa strategi directed reading thinking activity adalah salah
satu upaya peserta didik dalam mengembangkan keterampilan membaca. Hal ini
peserta didik diajak untuk memprediksi isi teks bacaan dengan meggunakan media
gambar atau judul, strategi ini mendorong peserta didik untuk berpikir terkait
pesan yang terkandung dalam bacaan.

Strategi directed reading thinking activity merupakan strategi pembelajaran
sistematis dan berkaitan erat dengan faktor-faktor yang mempengaruhi membaca
pemahaman (Ardhian dan Trisniawati, 2020) yang digunakan oleh guru dalam hal
meningkatkan atau mengembangkan kemampuan peserta didik pada kegiatan
membaca (Arkan & Arkan, 2020). Strategi directed reading thinking activity ini sangat
membantu dalam hal yang berkaitan dengan mengembangkan atau meningkatkan
keterampilan membaca pada peserta didik. Menurut Abidin (2012) bahwa strategi
pembelajaran directed reading thinking activity memiliki 5 langkah yaitu: Membuat
prediksi dengan judul, membuat prediksi dengan gambar, membaca bahan bacaan,
menilai ketepatan prediksi dan menyesuaikan prediksi dan guru mengulang
kembali tahapan 1 sampai 4 sehingga semua bagian pelajaran telah tercukupi..

Membaca dapat dikatakan mudah ketika pembaca, peserta didik, langsung
mendapatkan informasi dari teks bacaan tanpa bantuan orang lain (Aieny & Basri,
2020). Akan tetapi, perlu diperhatikan bahwa peserta didik satuan pendidikan
sekolah dasar memiliki tahapan membaca yang berbeda. Pada tahap ini, peserta
didik kelas V berada pada fase membaca literal sehingga luaran informasi yang
diperoleh berbeda dengan tingkatan lainnya (Arifin dkk., 2023). Tingkatan
keterampilan membaca pemahaman berdasarkan standar PIRLS yaitu: 1) Mahir
(Advanced), yaitu memberikan makna dan rangkaian aktivitas pada
menggabungkan informasi teks bacaan, 2) Tinggi (High) yaitu membuat
kesimpulan secara umum ketika menilai isi teks bacaan, 3) Menengah (Intermediate)
yaitu menemukan dan menyatakan kembali 2 atau 3 informasi pada teks bacaan, 4)
Rendah (Low) yaitu pada awal teks bacaan dapat menemukan dan menyatakan
kembali informasi pada pernyataan yang tersurat (Gipayana, 2017). Dalam
penelitiannya, Krismonika (2020) mengungkapkan bahwa melalui penggunaan
startegi directed reading thinking activity dapat melatih rasa ingin tahu peserta didik

tentang materi yang disajikan. Masih dalam penelitian yang sama, Krismonika
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memilih kelas dengan jumlah peserta didik yang berada pada level minimal, yaitu
20. Hal tersebut menjadi faktor pendukung adanya peningkatan keterampilan
membaca literal pada peserta didik.

Berdasarkan observasi yang dilakukan, peneliti mendapatkan data bahwa 90
persen peserta didik, 32 dari 36 peserta didik, telah mencapai skor minimal kegiatan
membaca literal, yaitu 75. Hal tersebut memiliki asumsi bahwa jumlah peserta didik
yang melebihi ketentuan Permendiknud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar
Proses dan Pendidikan Dasar Dasar dan Menengah tidak mempengaruhi
pembelajaran membaca literal. Dalam rangka menumbuhkan keterampilan
membaca pemahaman, penggunaan strategi directed reading thinking activity dapat
menjadi solusi yang relevan. Pemilihan sampel penelitian dengan jumlah yang
melebihi aturan tersebut menjadi kebaruan dan fenomena menarik untuk diteliti
karena penggunaan strategi directed reading thinking activity tidak terbatas pada
jumlah maksimal peserta didik.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Darmini dan Hikmah (2021) telah
terbukti bahwa melalui penggunaan strategi directed reading thinking activity dapat
meningkatkan kualitas membaca pemahaman secara signifikan. Melalui strategi
tersebut, peserta didik dapat berpastisipasi aktif dalam memprediksi ide yang
dimiliki kemudian mengkroscek ide tersebut melalui membaca secara intensif
untuk mendapatkan pemahaman literal.

Penelitian lain wuang dilakukan Ningtiyas (2019) mengungkapkan
pentingnya penggunaan strategi directed reading thinking activity untuk
menumbuhkan motivasi membaca literal. Dalam konteks ini, peserta didik
memiliki motivasi untuk melakukan verifikasi gagasan yang telah dimiliki
terhadap isi sebuah teks melalui membaca literal. Dalam konteks membaca,
penelitian yang dilakukan Hidayana dkk. (2021) terbukti bahwa melalui
penggunaan startegi directed reading thinking activity, peserta didik mampu
mengembangkan sikap berpikir kritis melalui kegiatan membaca literal. Hla
tersebut berimplikasi pada peran serta peserta didik dalam pembelajaran menjadi
lebih aktif. Peserta didik memiliki kesempatan untuk mengonfirmasi ide gagasan
yang dimiliki terhadap isi teks yang disajikan. Dengan demikian, kemampuan

membaca literal yang dicapai berdampak pada peningkatan keterampilan berpikir
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kritis dan meningkatkan motivasi peserta didik. Oleh karena itu, peneliti
bermaksud melakukan analisis penggunaan strategi directed reading thinking activity
sebagai upaya menumbuhkan keterampilan membaca literal di MI Miftahussalam.
B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Desain penelitian ini
berupa field research atau penelitian lapangan. Subjek pada penelitian ini, yaitu guru
kelas V di Madrasah Ibtidaiyah Miftahussalam. Teknik pengambilan sampling
penelitian ini, yaitu purposive sampling. Hal tersebut dilakukan dengan
pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011), yaitu pertimbangan biaya, waktu, dan
tenaga. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan Teknik observasi dan
dokumentasi. Uji keabsahan data yang digunakan pada penelitian ini, yaitu teknik
triangulasi waktu.
C. Hasil dan Diskusi

Peneliti melakukan observasi terhadap guru saat melakukan pembelajaran
menggunakan strategi directed reading thinking activity yang diadaptasi dari teori
Abidin (2012) tentang lima langkah pelaksanaan directed reading thinking activity
(DRTA) sebagai upaya menumbuhkan keterampilan membaca literal MI
Miftahussalam. Dalam observasi tersebut, peneliti menemukan bahwa guru secara
konsisten menggunakan langkah-langkah tersebut sebagai indikator pelaksanaan
startegi directed reading thinking activit, antara lain: memperdiksi melalui judul,
memprediksi cerita melalui gambar, membaca teks, menilai ketepatan prediksi dan
menyesuaikan prediksi, serta mengulang dari langkah pertama hingga keempat.
Berikut ini deskripsi langkah tersebut.
1) Langkah Pertama, yaitu Memprediksi Melalui Judul

Pesera didik memiliki kebebasan menentukan isi sebuah teks melalui
tampilan judul. Guru memberikan ruang ktreasi kepada peserta didik
menginterpretasikan argumen yang dibangun secara mandiri. Argumen yang
bervariasi menjadi tujuan pada langkah ini. Dalam hal ini, peserta didik masih pada
tahap menyimpan argument yang diperoleh melalui observasi sederhana.
2) Langkah Kedua, yaitu Memprediksi Melalui Gambar

Pada langkah ini, guru menyajikam sebuah poster yang berisikan 2 gambar.

Gambar-gambar yang ditampilkan masih berkaitan dengan isi bacaan dengan pada
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langkah pertama. Hampir sama dengan langkah pertama, namun langkah kedua
ini peserta didik diminta memprediksi isi bacaan melalui 2 gambar yang
ditampilkan. Melalui penggunaan gambar-gambar tersebut, peserta didik mampu
menganalisis informasi yang diterima dan kemudian memiliki prediksi terkait isi
sebuah teks yang direpresentasikan dalam gambar (Juliana, dkk, 2023). Peserta
didik diperkenankan berkomunikasi tentang makna dari dua gambar tersebut.

3) Langkah Ketiga, yaitu Membaca Teks

Berbeda dengan langkah sebelumnya, pada langkah ini peserta didik
diberikan kesempatan membaca secara utuh teks yang disajikan. Pada tahap ini,
peserta didik membaca dalam hati teks yang disajikan. Peserta didik memiliki
kesempatan untuk memverifikasi argument yang dimiliki dengan teks yang
disajikan. Kemudian, guru mengamati dan membimbing peserta didik menemukan
makna bacaan, memperhatikan perilaku peserta didik, dan membantu peserta
didik menemukan makna kata yang sulit melalui ilustrasi.

4) Langkah Keempat yaitu Menilai Ketepatan Prediksi dan Menyesuaikan
Prediksi

Pada tahap ini, guru memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk
menguji prediksi yang dimiliki tentang teks yang disajikan. Peserta didik menguji
prediksi tersebut secara bergantian. Selain itu, peserta didik memiliki kesempatan
untuk bertukar argument tentang perbedaan prediksi yang didapat melalui
observasi tersebut.

5) Langkah terakhir, yaitu Mengulang Langkah 1-4 sampai Merasa Cukup

Untuk memperoleh peningkatan aktivitas belajar peserta didik, guru
mengulang langkah 1-4 dengan memberikan variasi teks lain.

Pelaksanaan strategi Directed Reading thinking Activity (DRTA) pada mata
pelajaran Bahasa Indonesia materi “Teks Fiksi dan Teks Nonfiksi” tidak lepas dari
hal-hal yang terkait penunjang dalam agar berjalan dengan efektivitas. Peneliti
mengobservasi bahwa guru kelas V mampu memanfaatkan LCD proyektor yang
tersedia di kelas V secara maksimal dan menarik. Guru menampilkan gambar-
gambar yang terkait dengan materi pembelajaran, sehingga membantu perserta
didik mengintepretasikan ide-ide yang diperoleh dalam pembelajaran. Melalui

penggunaan strategi directing reading thinking activity, aktivitas belajar menjadi
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menyenangkan dan melatih kreativitas peserta didik (Bramantha & Pratiwi, 2022).
Hal tersebut sejalan dengan penelitian yang dilakukan Gipayana bahwa
melalui stategi directing reading thinking activity, peserta didik yang awalnya dalam
kategori rendah (pada awal teks bacaan dapat menemukan dan menyatakan
kembali informasi pada pernyataan yang tersurat) menjadi kategori menengah,
yaitu menemukan dan menyatakan kembali 2 atau 3 informasi pada teks bacaan
dan yang mulanya kategori menengah menjadi kategori tinggi membuat
kesimpulan secara umum ketika menilai isi teks bacaan (Gipayana, 2017).

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan faktor pendukung dan faktor
penghambat penggunaan stategi directing reading thinking activity. Faktor
pendukung yang ditemukan, yaitu ketersediaan LCD proyektor, penggunaan
media yang relevan, dan penggunaan langkah pembelajaran yang tepat sesuai
materi pembelajaran. Peneliti melakukan kajian literatur dalam penelitian yang
dilakukan Rustiawanti (2022) bahwa melalui penggunaan LCD dan media
pembelajran yang tepat, peserta didik memiliki kecenderungan tertarik dengan
materi pembelajaran sehingga mengurangi kejenuhan belajar membaca literatur.
Peneliti menyajikan bacaan dan gambar dalam sebuah tampilan yang dapat
dijangkau oleh seluruh peserta didik secara maksimal sehingga kualitas
pemahaman dan perhatian peserta didik menjadi lebih baik.

Faktor pendukung selanjutnya, yaitu penggunaan media. Media
pembelajaran gambar atau poster yang berkaitan dengan prediksi isi bacaan
melalui gambar yang digunakan oleh peneliti sebagai media pembelajaran. Yaitu
gambar peristiwa kebakaran dan gambar gotong royong. Peserta didik antusias
mengomunikasikan informasi dan dapat mengartikan isi gambar yang disediakan.
tersedianya gambar atau poster sebagai media pembelajaran ini membuat peserta
didik menjadi cepat tanggap terkait dengan makna gambar atau poster yang
disediakan. Peran aktif peserta didik juga menjadi faktor pendukung dalam
pelaksanaan pembelajaran. Terlihat peserta didik yang aktif ketika mengikuti
instuksi peneliti dengan baik dan antusias.

Dalam penelitian ini, peneliti menemukan satu faktor penghambat
penelitian, yaitu manajemen kontrol waktu yang tidak tepat karena jumlah peserta

didik yang melebihi kapasitas maksimal. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan
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kelas V sebagai kelas tindakan dengan jumlah peserta didik, yaitu 36 anak. Dengan
kata lain, kelas penelitian merupakan kelas gemuk. Hal tersebut merujuk pada
Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 tentang Standar Proses Pendidikan Dasar
Dasar dan Menengah bahwa jumlah paling banyak peserta didik untuk satuan
pendidikan sekolah dasar, yaitu 28 peserta didik. Keadaan tersebut menyebabkan
manajeman kontrol waktu yang dimiliki guru menjadi terbatas karena jam
mengajar yang dibutuhkan terlalu banyak untuk memfasilitasi kebutuhan peserta
didik.

Pada observasi yang dilakukan, guru mengalami kendala berupa
manajemen kelas yang perlu perhatian karena adanya dominasi partisipasi dan
suara peserta didik saat berusaha menyampaikan argument prediksi. Dampak yang
diperoleh dari fenomena tersebut, yaitu kurangnya efiseiensi waktu mengajar
dilakukan guru. Jumlah peserta didik yang melebihi kapasitas maksimal tidak
selaras dengan waktu belajar.

D. Simpulan

Penerapan strategi directed reading thinking activity yang dilakukan guru
dalam pembelajaran materi teks fiksi dan nonfiksi bahasa Indonesia berjalan baik
dalam mengembangkan keterampilan membaca literal peserta didik. Pelaksanaan
pembelajaran dibagi menjadi 5 tahap. Melalui kegiatan tersebut, terdapat
perubahan kualitas keterampilan membaca peserta didik. Perubahan tersebut
dipengaruhi penggunaan LCD proyektor, penggunaan media pembelajaran yang
relevan dengan materi, dan peran aktif siswa. Di sisi lain, terdapat faktor
penghambat penggunaan directed reading thinking activity dalam kegiatan membaca
literal siswa kelas V, yaitu jumlah peserta didik melebihi kapasitas maksimal kelas.
E. Ucapan Terima Kasih
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